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EEMAMPUAN PEEAWAT DATLAM PENATALAKSANAAN ABC (4JRIWAT,
BREATHING, CIRCULATION) TERHADAP KEBERHASILAN PENANGANAN
EEGAWATDARURATAN MATERNITAS DI ICTU

(NURSING ABILITY ABC {AIRWAY, BREATHING, CIRCULATION) ON SUCCESS
HANDLING OF MATERNITY EMERGENCY CARE INICT))
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Perawat ICTU ESUD dr Haryoto Lumajang
D3 Keperawatan Umiversitas Jember
J1. Basuki Fahmad No.5 Lumajang (67316)
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ABSTRAK

Penatalaksanaan ABC (dirway, Breathing, Circulation) yang lebih kompleks dibanding
dengan mangan lan harus bisa dilakukan perawat ICU pada pasien dalam keadan danmat
klinis atan kntis maternitas yang masuk di mang im. sehingga kejadian kesakitan dan
kematian ibu dapat dikurangi atan dicegah. Mengetaln korelasi kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (dirway, Breathing, Circulafion) terhadap keberhasilan penanganan
kegawatdaruratan maternitas di Fuang ICU. Desain peneliian kuantitatif cbservasional,
dengan total sampling perawat di ruang ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang (n=18) dan
melakukan penatalaksanaan ABC pada kegawatdanuratan maternitas di bulan Jaman-Apnl
2018. Data dianalisis mengpunakan uji Rank Spemrman. Dan 18 responden penelifian
memmjukkan semua pemah melakukan penatalaksaan ABC pada kasus kegawadaruratan
maternitas, tetapi hanya 22 2% saja, perawat vang sudah pelatthan ICTU, padahal
penatalaksaan ABC yang lebih kompleks didapatkan pada pelatihan ICT. Sehingga meskipun
kemampuan perawat dalam penatalaksaan ABC berhubungan dengan keberhasilan
penanganan kegawatdaruratan matermitas di mang ICU (p= 0.,03), jumlah perawat yang
mengikuti pelatthan ICT hams ditingkatkan supaya perawatan yang lebih komprehensif dapat
tercapal. Kemampuan perawat dalam penatalaksanaan ABC terhadap keberhasilan
penanganan kegawatdamuratan matemnitas berkorelasi posistif kuat dengan koefisien korelasi
sebesar 0,320,

Eata kunci: Penatalaksaan ABC, kegawatdamratan maternitas, ICTT

ABSTRACT

More complex management of ABC (dirway, Breathing, Circulation) compared fo other
rooms should be pessible for ICU nurses in patients in the clinical or critical emergency of
maternity entering this space, so that the incidence of maternal illness and death can be
reduced or prevented. To determine the correlation of nurse’s abilities in the management of
ABC {dirway, Breathing, Circulnfion) on the successful handling of maternity emergency in
ICU RSUD dr Haryote Lumajang The design of quantitative observational research, with
total sampling of nurses in the ICU hospital room dr Haryoto Lumajang (n = 18) and
performed ABC management on maternity emergency in Jamuary-April 2018 Data wers
analyzed using Rank Spearman test. Of the 18 respondents the study showed all had ABC
management in maternity emergency cases, but only 22.22%, nurses who had ICT iraining,
whersas more complex ABC managemeni was obiained in ICU training. Thus, although the
nursing abilities in ABC management are associated with successful maternity emergency
handling in ICU chambers (p =0.03), the number of nurses attending ICU training should be
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improved so that more comprehensive care can be achieved. The ability of nurses in the
management of ABC on the successful handling of emergency maternity emergency
correlated stromgly positive with correlation cogfficient of 0,520.

Egywords: ABC managsment, maternal emergeny, ICU

PENDAHULUAN

Perawat yang bertugas di ICU
harus bisa melalukan penatalaksanaan
Airway, Breathing, Circulation {ABC)
vang lebih kompleks dengan kemampuan
lebih dibandingkan dengan perawat di
muang lainnya yang melayani pasien dalam
keadan darurat klims atam  kntis,
kemampuan perawat mencakup aspek
pendidikan pengetalman, dan sikap kerja.

Eeterampilan ABC  berkualitas
tinggi pada semua anggota tm yang
merawat dapat menghemat waktu berharga
dan meningkatkan kinerja tim. Diseminasi
pengetahuan dan keterampilan yang terkait
dengan pendekatan ABC sangat diperlukan
terutama melalmi pelathan ICU pada
perawat. Penatalaksaan dirway, Breathing,
Circulation (ABC) diterapkan dalam
semua  keadaan darurat klims  umfuk
penilaian dan  perawatan  segera.
Pendekatan im diterima secara luas oleh
para ahli dalam pengobatan darurat dan
kemungkinan meningkatkan hasil
perawatan kesehatan profesional berfokus
pada masalah klims yang paling
mengancam jiwa. Salah satu kasus yang
membutubkan penatalaksanaan yang ABC
yang lebih kompleks adalah kasus
matermitas.

Kasus  matermitas di  negara
betkembang 99% dan 830 wamta di
seluruh dunia menminggal setiap han dengan
penyebab dapat dicegah yang berhubungan
dengan  kehamilan dan  persalinan.
Gangguan hipertensi pada kehamilan (pre
eklamsi, eklamsi), perdarahan infeksi dan
penyebab  yang lain di Kabupaten
Lumajang mempakan penyebab kesakitan
dan kematian ibu. Kematian ibu pada tahun
2016 sebanyak 18 kasus, talhum 2017
sebanyak 10 kasus. Sebagian dan kasus
maternitas i dalam keadaan kmfis yang
memerlukan perawatan di ICT.

Penatalaksaan  kegawadaruratan
pasien yang masuk ICT memerlukan
penatalaksaan ABC yang berbeda dengan
muangan lain, karena penatalaksaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) di
muangan i hams lebih kompleks dengan
kemampuan perawat yang khusus pula.
Penatalaksanaan  keperawatan  yang
komprehensif yang harus dilakukan oleh
tim ICTT (Intensive Care Unif) dalam ABC
(Airway, Breathing, Circulation) untuk
mengatasi masalah jalan nafas, pemapasan
serta  sitkulasi yamg dapat menentukan
tindakan selanjumya untuk mencegah
kesakitan dan kematian ibu. Hal mi
merupakan  alasan  penelii  unfuk
mengetalni  kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (dirway, Breathing,
Circulation) pada keberhasilan penanganan
kegawatdaruratan matermitas di Bnang ICTU
vang dianalisis dengan jumah 1bu
(kehamilan, = persalinan, mifas) yang
berhasil tertolong kefika mengalami
kondisi kritis.

Tujuan vang diharapkan adalah
unfuk  mengetahui  adanya  korelasi
kemampuan perawat dalam
penatalaksanaan ABC (dirway, Breathing,
Circulation) tethadap  keberhasilan
penanganan kegawatdaruratan maternitas
di Ruang ICU

METODE

Desain =~ peneliian ~ kuantitatif
observasional, dengan total sampling
perawat di Tuang ICU RSUD dr. Haryoto
Lumajang (p=18) dan melakukan
penatalaksanaan ABC pada
kegawatdaruratan matermitas i bulan
Jamuani-Aprnl 2018, Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Rank Spearman.
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HASIL Eeberhasilan n %0
Earakteristik Perawat ICTU Penanganan (Kali)
Table 1. Karaktenistik perawat ICU 2 (3 tim) ] 50

3 (2 tim) ] 33
Karakteristik n ko 4 (1tum) 3 16,7
1. Unwir/31-35 Thn 10 35.5
2. Pelatthan BCLS 14 T, Berdasarkan tabel 3 memmjukkan
3. Pelatihan ICTT 4 222 hanya sebagian kecil (3 perawat) pernah
4. Belum Pelatihan 4 222 sebanyak 4 kali melaksanakan

Berdasarkan tabel 1 dan 18
responden  peneliian = memmjukkan
sebagian besar usia perawat =30 talun
(33,5%) dan sebagian besar hamya
pelathan BCLS (77.8%). Hanya 22.2%
saja, perawat yang sudah pelatthan ICTT
dan masih ada yang belum pelatthan baik
ICU maupun vang lainnva (22, 2%).

Eemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (dirway, Breathing,
Circulafion)  terhadap  Keberhasilan
Penanganan Kegawatdaruratan
Maternitas di ICU

Tabel 2. Kemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (dirway, Breathing,
Circulation)

Kemampuan n Uiy
Penatalaksanaan
Afrway 12 66.7
Ereathing 11.1
Airway, Breathing, T
Circulation oA

penatalaksanaan ABC dan berhasil dengan
membenkan harapan hidup pada kasus
maternitas. Tetapl sebagian besar pemah
sebanyak 2 kali melaksanakan
penatalaksanaan ABC dan berhasil dengan
membenkan harapan hidup pada kasus
matermitas yang dilaksanakan secara tim.

Tabel 4. Korelazsi Kemampuan Perawat
dalam Penatalaksaan ABC (dirway
Breathing, Circulation) terhadap
Eeberhasilan Penanganan
Kegawatdaruratan Matermitas di  Fuang
ICU.

Varia Keberhasilan
Penanganan
Fegawatdanratan
Eemampuan Ibu yang tertolong hidup
Perawat
Nilai r *0,520
Nilai p 0,027

Tabel 2 menunjukkan kemampuan
perawat  dalam  penatalaksaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) lengkap
hanya sebagian kecil saja.  Tetap
penatalaksanaan  untuk  jalan  nafas
(dirway) lebih dan 30% perawat ICU
sudah  melaksanakannya  berdasarkan
standar yang ada.

Tabel 3. [Eeberthasilan Penanganan
Eegawatdaruratan Matemitas di Fuang
ICU

Berdasarkan tabel 4 tidak adamya
korelasi yang bermaknma antara vanabel
kemampuan perawat dengan kesakitan dan
kematian 1bu di RSUD  (p=0,03), tetapi
memumjukkan  korelasi positif dengan
kekuatan kuat antara vanabel ketrampilan
perawat dengan ibu yang tertolonghidup
di RSUD.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil analisis
karaktenstik bahwa usia perawat di ruang
ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang paling
banyak usia 31-35 talhom (10 dad 18
orang), pelatthan BCLS (Basic Life
jporf) hampir semua sudah mengikuti
(14 dan 18 orang), tetapl pelatthan ICUT
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hanya minimal {4 dan 18 orang), sehingga
masih ada yang belum pelathan sama
sekali balk BCLS maupun ICU.

Perawat yang bertugas d&i ICU
ditumfut untuk memiliki kemampuan lebih
dibandingkan dengan perawat yang
melayani pasien di umit lain, dengan usia
produktf dapat memaksimalkan
kemampuan yang dimuliki.  padahal
keterampilan mempakan persyarat minimal
yang hams dimiliki cleh secrang perawat.
Eeterampilan mencakup aspek pendidikan,
pengetahuan, dan sikap kerma, termasuk
dapat melalm pelatthan Penatalaksanaan
Airway, Breathing, Circulation (ABC)
diterapkan dalam semua keadaan dammat
klinis untuk penilaian dan perawatan
SegeTa.

Pendekatan imi diterima secara Iuas
oleh para shli dalam pengobatan danmat
dan kemnumgkinan meningkatkan hasil
perawatan kesehatan profesional berfokus
pada masalah klims vang paling
mengancam _jiwa. Keterampilan ABC
berkualitas fingg pada semua anggota im
yang merawat dapat menghemat waktu
berharga dan meningkatkan kinerja tim.
Mengingat manifestasi klimk kasus
kegawatdaruratan matermnitas yang
berbeda-beda dalam rentang yang cukup
Inas, mengenal kasus tersebut tidak selalu
mudah  dilakukan,  bergantung pada
pengetahman, kemampuan daya pikir dan
analisis, serta pengalaman penolong.

Diseminasi  pengetahuan  dan
keterampilan =~ yang  terkait dengan
penatalaksanaan = ABC  yang  lebih
kompleks di Bmang ICT dibandingkan
dengan muangan lain yang menangan kasus
kegawatdaruratan sangat diperlukan dan
hal im terdapat dalam pelatthan ICT,
BCLS maupun pelatihan terkait yang hams
dukufi oleh sehiap perawat yang bertugas
di Ruang ICTU.

Kemampuan Perawat dalam
Penatalaksaan ABC (dirway, Breathing,
Circularion)  terhadap  Keberhasilan
Penanganan Eezawatdaruratan
Maternitas di ICT/

Penatalaksaan  ABC  (dirway,
Breathing, Circulation) pada bulan
Janmari sampal dengan Apnl 2018 semua
perawat ICU telah melaksanakan ABC
tetapi yang lengkap  sesual standart
sebanyak 22.4%. Keberhasilan menangani
kegawatdaruratan matermitas menunjukkan
tim perawat 16, 7% pemah sebanyak 4 kali
melaksanakan penatalaksanaan ABC dan
berhasil dengan membenkan harapan
hidup pada kasus maternitas.

Adanya korelasi positif dengan
kekuatan  kuat pada  keberhasilan
penanganan yang dilakukan perawat
(ditandai dengan ibu vang tertelonghidup)
pada kasus matemitas di ruang ICU ESUD
dr. Haryoto Lumajang (r=0.520) Hal i
dittnjang  dengan  peneliian  kasus
retrospektif observasional yang dilakukan
di Shaheed Mohtarma Bemazir Blutto
Umiversitas Eedokteran, Larkana, Pakistan
rata-rata tinggal di infensif perawatan
dengan 23.3% pasien membutubkan
dukungan ventfilator, sementar 74.7%
dikelola dengan cksigen dan dukungan
motropik. Tindakan yang dilakukan imi
didasarkan dan pemenksaan awal melahu
evaluasi karaktenstk klinis demgan
tindakan ABC = (dirway, Breathing,
Circulation).

Penatalaksanaan ABC yang sesual
standart menentukan dengan cepat kasus
maternitas yang dicungal dalam keadaan
kegawatdamrat dan membutuhkan
pertolongan SEgeTA dengan
mengidentifikasi penyulit yang dihadapi.

Penanganan kegawatdaruratan
matermtas yang dirawat di Fmang ICU
BESUD dr Haryoto Lumajang dilakukan
dengan penatalaksamaan ABC (dirway,
Breathing, Circulation) berbeda dengan
mangan lain karena adanya tindakan-
tindakan khusus yang dilakukan oleh
perawat termasuk kolaborasi dengan tim
medis, sehingga meminimalkan terjadinya
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kesakitan sampai kematian pada tbu. Hal
mi memunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan di mang ICU RSUD dr. Haryoto
Tumajang telah maksimal, sehingga
diharapkan dapat menmgkatkan pelayanan

keschatan yang lebih prima.
Banyaknya kasus hipertensi pada
kehamilan  (pre  eklamsi, eklamsi),

perdarahan, infeksi dan penyebab lain di
Kabupaten ILumajang mempakan alasan
utama unfuk menfransfer’memuk pasien
kebidanan‘maternitas ke umt perawatan
mtensif (ICU} supaya mendapatkan
perawatan yang komprehensif.

EESIMPULAN

Hasil peneliian  memmjukkan
bahwa terdapat korelasi kemampuan
perawat dalam penatalaksanaan ABC
(Airway, Breathing, Circulation) terhadap
keberhasilan penanganan kegawat
daruratan maternitas di mang ICTU BESUD
dr. Haryoto Lumajang.
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